BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian
1. Sejarah perusahaan

Restoran steak ini didirikan oleh Jody Brotosuseno dan istrinya Siti
Hariyani. Waroeng Steak and Shake berdiri dan dijadikan peluang usaha
yang bagus dikarenakan stigma mahal yang sudah sangat melekat pada
masakan eropa seperti steak. Konon steak hanya bisa dinikmati oleh
kalangan menengah keatas, dari sinilah akhirnya timbul gagasan untuk
membuat steak dengan harga yang terjangkau oleh kantong mahasiswa dan
masyarakat menengah kebawah. Akhirnya pada tanggal 12 September
tahun 2000 berdirilah outlet yang bernama Waroeng Steak and Shake di
jalan Cendrawasih Demangan Yogyakarta. Dibukanya Waroeng Steak and
Shake merupakan sebuah terobosan baru steak dengan harga yang murah
dan rasa yang tidak kalah enak dan nikmat dengan steak yang dijual
dengan harga mahal. Selain itu Waroeng Steak and Shake selalu
mengutamakan kehalalan semua bahan-bahan makanan dan semua jenis
minuman. Meski dengan bahan-bahan lokal, Waroeng Steak and Shake
mampu menyajikan citarasa tinggi khas Eropa dengan harga yang
menjangkau masyarakat Indonesia.

Sampai di tahun 2015 ini, Waroeng Steak and Shake sekarang sudah

mempunyai 63 outlet yang tersebar di seluruh Indonesia. Medan,
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Pekanbaru, Palembang, Lampung, Bandung, Jakarta, Bogor, Cirebon,
Tegal, Semarang, Ungaran, Solo, Yogyakarta, Malang, Bali, Makasar dan
Surabaya. Waroeng Steak and Shake tidak di franchise-kan atau di
Waralaba-kan. Obsesi Waroeng Steak and Shake ialah dapat menjadi
superbrand kuliner dari Indonesia yang mendunia, halal dan toyyib dengan
era spiritual management yang baik.

Meski bukan pelopor dalam bisnis steak, Waroeng Steak and Shake
cepat berkembang dan menyalip para pemain lain yang memang menjamur
di Kota Gudeg pada waktu itu. Sebelum menggeluti bisnis pengisi perut
tersebut, mereka sempat menekuni berbagai bisnis kecil-kecilan, antara
lain menjual roti bakar, susu kedelai serta memproduksi kaus partai
menjelang Pemilu 1999. Dari bisnis kaus itu, mereka sempat membeli
sepeda motor. Motor itu kemudian dijual lagi tahun 2000 buat modal
membuka warung steak. Hasil jual motor itu cuma cukup buat membayar
kontrakan dan membeli beberapa peralatan warung (10 hotplate, gelas, dan
selusin piring). Sementara itu, meja yang disiapkan hanya 5 set. Setelah
melakukan kerja keras maka sampai sekarang usaha berkembang dengan
pesat dengan banyaknya cabang yang tersebar di seluruh Indonesia dan

memiliki karyawan kurang lebih 1600 orang.!

! http://www.waroengsteakandshake.com/about, diakses pada tanggal 06 Juni 2016.
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2. Galeri Waroeng Steak and Shake
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Daftar galeri Waroeng Steak and Shake di seluruh Indonesia sebagai

berikut:
Tabel 4.1
Daftar alamat galeri Waroeng Steak and Shake di seluruh Indonesia
Kota Alamat
Denpasar 1. JI. Gatot Subroto Timur No0.236 Denpasar |,
Denpasar , Bali
D.K.I Jakarta 2. JI. Cempaka Putih Barat 2 , Jakarta , Jakarta
D.K.I.
3. JI. Ir. Juanda No.67 Ciputat Raya , Jakarta ,
Jakarta D.K.I.
4. JI. Kebayoran Lama 30A , Jakarta , Jakarta
D.K.I.
5. JI. Margonda Raya No0.326 Depok , Jakarta ,
Jakarta D.K.I.
6. JI. Susilo Raya 9 Grogol , Jakarta , Jakarta
D.K.I.
7. JI. Utan Kayu No.73 Jakarta Timur , Jakarta ,
Jakarta D.K.I.
8. JI. Raya Kalimalang No.43 , Jakarta , Jakarta
D.K.I.
9. JI. Waru No.22 Rawamangun Jakarta Timur ,
Jakarta , Jakarta D.K.I.
10. JI. Tebet Barat No.1, Jakarta , Jakarta D.K.I.
11. JI. Bintaro Utama Sektor 3 blok AP No.70 ,
Jakarta , Jakarta D.K.I.
12. JI. Ir Juanda No0.189 Bekasi Barat , Jakarta ,
Jakarta D.K.I.
13. JI. Jatiwaringin Raya No.241 , Jakarta , Jakarta
D.K.I.
14. JI. M. Yasin No.6 Kelapa Dua - Depok ,
Jakarta , Jakarta D.K.I.
Bogor 15. JI. A.Yani No.112 , Bogor , Jawa Barat
Magelang 16. JI. Pahlawan No.68 , Magelang , Jawa Tengah
Semarang 17.J1. Imam Bonjol No0.187 , Semarang , Jawa
Tengah
18. JI. Kelud Raya 2 , Semarang , Jawa Tengah
19. JI. Setiabudi No0.60 , Semarang , Jawa Tengah
20. JI. Supriyadi No.58 , Semarang , Jawa Tengah
21. JI. Kartini No.43 , Semarang , Jawa Tengah
22.JI. Prof Hamka No.43 Ngaliyan Barat |,
Semarang , Jawa Tengah




23.

JI. Singosari N0.65 , Semarang , Jawa Tengah

Solo

24,
25.

JI. Kartini No.45 , Solo , Jawa Tengah
JI. DR. Wahidin No.26 , Solo , Jawa Tengah

Bandung

26.
217.

28.
29.

30.
31.
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33.

JI Banteng No.14 , Bandung , Jawa Barat

JI. Kopo Cirangrang 484 , Bandung , Jawa
Barat

JI. Lombok No.9, Bandung , Jawa Barat

JI. Raya Jatinangor No0.21 Sumedang |,
Bandung , Jawa Barat

JI. Tamansari No.54 , Bandung , Jawa Barat

JI. Prof. DR. Ir. Sutami No0.23 , Bandung ,
Jawa Barat

JI. Lengkong Kecil No.21 , Bandung , Jawa
Barat

JI. Dipatiukur No.63 , Bandung , Jawa Barat

Ungaran

34.

JI. Diponegoro N0.97 , Ungaran , Jawa Tengah

Malang

35.
36.
37.
38.

39.

JI. Ciliwung No.46 , Malang , Jawa Timur

JI. Kawi Bawah No.18 , Malang , Jawa Timur
JI. Bogor No.24 , Malang , Jawa Timur

JI. Kartini No.18 Kota Batu , Malang , Jawa
Timur

JI. Soekarno-Hatta 14 , Malang , Jawa Timur

Surabaya

40.

JI. Flores No.31 , Surabaya , Jawa Timur

Yogyakarta

41.

42.

43.

44,

45.

46.

47.

48.

49.

50.

JI. Colombo No.22 Samirono , Yogyakarta ,
Yogyakarta D.I.

JI. Affandi Gejayan , Yogyakarta , Yogyakarta
D.l.

JI.  Kaliurang Km.14 |, Yogyakarta
Yogyakarta D.I.

JI.  Perumnas Seturan , Yogyakarta
Yogyakarta D.I.

Jalan Kaliurang km 6.4 , Yogyakarta |,
Yogyakarta D.I.

JI. Wates Km.2 No35 , Yogyakarta |,
Yogyakarta D.I.

JI.  Cendrawasih No0.30 Demangan
Yogyakarta , Yogyakarta D.I.

JI. HOS Cokroaminoto No0.49 , Yogyakarta ,
Yogyakarta D.I.

JI. Pandega Karya No0.18A , Yogyakarta ,
Yogyakarta D.I.

JI.  Tamansiswa No0.83 , Yogyakarta |,
Yogyakarta D.|.

Bandar lampung

51.

JI. Zaenal Abidin No.59 Pagar Alam , Bandar
Lampung , Lampung

Medan

52.

JI. Dr. Mansyur No.85 , Medan , Sumatera
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53.

54.

Utara

JI. Adam Malik No0.136 , Medan , Sumatera
Utara

JI. Sisingamangaraja No.314 , Medan ,
Sumatera Utara

Pekanbaru

55.

56.

JI. Teuku Tambusai (JI. Nangka) , Pekanbaru ,
Riau
JI. Melati No.49 , Pekanbaru , Riau

Makassar

57.

58.

JI. Cendrawasih N0.180 , Makassar , Sulawesi
Selatan

JI. Boulevard Blok A3 No.5 Panakkukang Mas
, Makassar , Sulawesi

Palembang

59.

60.

61.

JI. Diponegoro No.07 , Palembang , Sumatera
Selatan

JI. Sumpah Pemuda No.3 Ilir Barat |,
Palembang , Sumatera Selatan

JI. Angkatan 66 No0.429 , Palembang |,
Sumatera Selatan

Cirebon

62.

JI. Kesambi No0.191 , Cirebon , Jawa Barat

Purwokerto

63.

JI. MT. Haryono No.3A , Purwokerto , Jawa
Tengah

Bandar lampung

64.

JI. Dr. Susilo No. 69 Teluk Betung , Bandar
Lampung , Lampung

Tegal

65.

JI. Kapten Ismail No.116 , Tegal , Jawa
Tengah

3. Visi dan Misi Waroeng Steak and Shake

Visi:

Selalu berubah menuju kebaikan sesuai syariah Islam.

Misi:
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1. Menjadikan perusahaan sebagai sarana untuk mendapatkan ridhoNya

Allah SWT dan keberadaaNya selalu bisa bermanfaat untuk banyak

orang.

2. Mencanangkan tanggungjawab sosial demi kehidupan yang lebih baik.

3. Bekerja adalah ibadah, tanpa melepaskan unsur tanggungjawab dan

disiplin yang tinggi.
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4. Menjadikan karyawan perusahaan yang berakhlak mulia dan taat
beribadah.
5. Membangun usaha yang halal, berdaya guna dan berkualitas tinggi,
yang berorientasi pada pelayanan terbaik.
6. Menghasilkan  profit, membangun  citra,  mengembangkan
profesionalisme usaha berdasarkan prinsip-prinsip keislaman.
7. Membangun dan mengembangkan potensi khususnya bagi karyawan
dan mitra usaha kecil dan menengah pada umumnya.
Karakteristik responden
Dalam penelitian jumlah responden adalah 100 orang, vyaitu
pelanggan Waroeng Steak and Shake di Surabaya yang pada saat
penelitian dilakukan sedang mengunjungi untuk makan atau minum di
Waroeng Steak and Shake di cabang Surabaya yang terletak di jl. Flores
no. 31 Surabaya. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
melalui penyebaran kuesioner, berikut ini merupakan beberapa
karakteristik yang dimiliki oleh responden:

a. Jenis kelamin responden

Tabel 4.2
Jenis Kelamin Responden
No Jenis Kelamin Frekuensi Prosentase
1 Perempuan 66 66%
2 Laki-laki 34 34%
Jumlah 100 100%

Sumber: Data primer diolah dengan SPSS.
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Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa sebagian besar

responden adalah perempuan sebesar 66% atau 66 responden dan

sisanya 34% atau 34 responden adalah laki-laki.

b. Usia responden

Tabel 4.3
Usia Responden
No Usia Frekuensi Prosentase
1 | 16-25 tahun 54 54%
2 | 26-33 tahun 36 36%
3 | >33 tahun 10 10%
Jumlah 100 100%

Sumber: Data primer diolah dengan SPSS.

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian

besar responden berusia antara 16 sampai 25 tahun yaitu sebesar 54%

atau 54 responden. Kemudian usia 26 sampai 33 tahun sebesar 36%

atau 36 responden, dan pelanggan yang berusia diatas 33 tahun sebesar

10% atau 10 responden. Komposisi responden mayoritas berusia antara

16 — 25 tahun karena kebanyakan adalah siswa SMA dan mahasiswa.

Dimana pada usia ini mereka masih mempunyai banyak waktu untuk

jalan-jalan dan suka mencoba tempat makan di luar rumah.

c. Jenis pekerjaan responden

Tabel 4.4

Jenis Pekerjaan Responden

Jenis Pekerjaan Frekuensi Prosentase
Pegawai negeri 3 3%
Pegawai swasta 32 32%
Pelajar / mahasiswa 45 45%
Wiraswasta 20 20%
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\ Jumlah \ 100 \ 100% |
Sumber: Data primer diolah dengan SPSS.

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar jenis
pekerjaan responden adalah pelajar atau mahasiswa yaitu sebesar 45%
atau 45 responden. Sedangkan yang lainnya seperti pegawai negeri
hanya 3% atau 3 responden saja, pegawai swasta sebesar 32% atau 32
responden, wiraswasta 15% atau 15 responden, dan yang memilih
lainnya sebesar 5% atau 5 responden.

Lama jadi pelanggan

Tabel 4.5
Lama jadi pelanggan
Lama jadi pelanggan Frekuensi Prosentase
<1 tahun 56 56%
1-2 tahun 21 21%
>2 tahun 23 23%
Jumlah 100 100%

Sumber: Data primer diolah dengan SPSS.

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa terdapat 56 responden atau
sebesar 56% yang menjadi pelanggan Waroeng Steak and Shake
selama satu tahun atau kurang dari satu tahun. Sedangkan pelanggan
yang mengunjungi Waroeng Steak and Shake selama 1-2 tahun
sebanyak 21 responden atau sebesar 21%. Sementara untuk pelanggan

yang lebih dari 2 tahun sebanyak 23 responden atau sebesar 23%.
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e. Penghasilan perbulan responden

Tabel 4.6
Penghasilan perbulan responden
Penghasilan (perbulan) Frekuensi Prosentase

Kurang dari Rp. 1.000.000,- 38 38%
Rp. 1.000.000,- sampai Rp. 2. 40 40%
000.000,-
Rp. 2.000.000,- sampai Rp. 15 15%
3.000.000,-
Lebih dari Rp. 3.000.000,- 7 7%

Total 100 100%

Sumber: Data primer diolah dengan SPSS.

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa responden yang
berpenghasilan kurang dari Rp. 1.000.000,- sebesar 38% atau sebanyak
38 responden, untuk pelanggan yang berpenghasilan Rp. 1.000.000,-
sampal Rp. 2.000.000,- perbulan sebesar 40% atau sebanyak 40
responden. Kemudian untuk pelanggan yang berpenghasilan Rp. 2.
000.000,- sampai Rp. 3.000.000,- sebesar 15% atau sebesar 15
responden. Sementara untuk pelanggan yang berpenghasilan lebih dari
Rp.3.000.000,- hanya 7% atau 7 responden saja.

5. Karakteristik Jawaban Responden
a. Simbol Agama Islam Verbal

Dalam variabel simbol agama Islam verbal, peneliti menyajikan 4

item pernyataan dalam kuesioner. Hasil output dari setiap pernyataan:
Tabel 4.7

Memperdengarkan lantunan adzan ketika waktu sholat sebagai
pengingat untuk melaksanakan sholat

Jawaban frekuensi Prosentase
Sangat tidak setuju 0 0%
Tidak setuju 0 0%
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Ragu-ragu 52 52%
Setuju 45 45%
Sangat setuju 3 3%

Total 100 100%

Sumber: Data primer diolah dengan SPSS.

Dari data di atas dapat diketahui bahwa terdapat O responden yang
sangat tidak setuju, O responden yang tidak setuju, 52 responden ragu-
ragu, 45 responden yang menjawab setuju, 3 responden sangat setuju.
Sehingga dapat disimpulkan mayoritas responden ragu-ragu bahwa
ketika datang waktu sholat Waroeng Steak and Shake
memperdengarkan lantunan adzan sebagai pengingat untuk

melaksanakan sholat.

Tabel 4.8
Memperdengarkan lagu-lagu Islami setelah adzan berkumandang
Jawaban frekuensi Prosentase
Sangat tidak setuju 0 0%
Tidak setuju 8 8%
Ragu-ragu 43 43%
Setuju 39 39%
Sangat setuju 10 10%
Total 100 100%

Sumber: Data primer diolah dengan SPSS.

Dari data di atas dapat diketahui bahwa terdapat 0 responden yang
sangat tidak setuju, 8 responden yang tidak setuju, 43 responden ragu-
ragu, 39 responden yang menjawab setuju, 10 responden sangat setuju.
Sehingga dapat disimpulkan mayoritas responden ragu-ragu bahwa
setelah dikumandangkan adzan Waroeng Steak and Shake

memperdengarkan lagu-lagu Islami.
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Tabel 4.9
Para pelayan yang ramah dalam menyapa pelanggan
Jawaban frekuensi Prosentase
Sangat tidak setuju 2 2%
Tidak setuju 2 2%
Ragu-ragu 37 37%
Setuju 54 54%
Sangat setuju 5 5%
Total 100 100%

Sumber: Data primer diolah dengan SPSS.

Dari data di atas dapat diketahui bahwa terdapat 2 responden yang
sangat tidak setuju, 2 responden yang tidak setuju, 37 responden ragu-
ragu, 54 responden yang menjawab setuju, 5 responden sangat setuju.
Sehingga dapat disimpulkan mayoritas responden setuju bahwa para

pelayan ramah dalam melayani pelanggan.

Tabel 4.10
Mengucapkan salam “Assalamualaikum” kepada pelanggan yang
datang
Jawaban frekuensi Prosentase

Sangat tidak setuju 1 1%
Tidak setuju 9 9%
Ragu-ragu 29 29%
Setuju 54 54%
Sangat setuju 7 7%

Total 100 100%

Sumber: Data primer diolah dengan SPSS.

Dari data di atas dapat diketahui bahwa terdapat 1 responden yang
sangat tidak setuju, 9 responden yang tidak setuju, 29 responden ragu-
ragu, 54 responden yang menjawab setuju, 7 responden sangat setuju.
Sehingga dapat disimpulkan mayoritas responden setuju bahwa para
pelayan mengucapkan salam “Assalamualaikum” kepada seluruh

pelanggan yang datang di Waroeng Steak and Shake.



60

b. Simbol Agama Islam non verbal
Dalam variabel simbol agama Islam nonverbal, peneliti

menyajikan 9 pernyataan dalam kuesioner. Hasil output dalam setiap

pernyataan:
Tabel 4.11
Makanan yang disajikan terjamin kehalalannya karena ada label
halal dari MUI
Jawaban frekuensi Prosentase
Sangat tidak setuju 0 0%
Tidak setuju 2 2%
Ragu-ragu 18 18%
Setuju 60 60%
Sangat setuju 20 20%
Total 100 100%

Sumber: Data primer diolah dengan SPSS.

Dari data diatas dapat diketahui bahwa terdapat O responden yang
sangat tidak setuju, 2 responden yang tidak setuju, 18 responden ragu-
ragu, 60 responden yang menjawab setuju, 20 responden sangat setuju.
Sehingga dapat disimpulkan mayoritas responden setuju bahwa
makanan dan minuman yang disajikan terjamin kehalalannya dan

terdapat label halal dari MUI.

Tabel 4.12
Makanan yang disajikan terjamin kebersihannya
Jawaban frekuensi Prosentase
Sangat tidak setuju 0 0%
Tidak setuju 2 2%
Ragu-ragu 22 22%
Setuju 63 63%
Sangat setuju 13 13%
Total 100 100%

Sumber: Data primer diolah dengan SPSS.
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Dari data di atas dapat diketahui bahwa terdapat O responden yang
sangat tidak setuju, 2 responden yang tidak setuju, 22 responden ragu-
ragu, 63 responden yang menjawab setuju, 13 responden sangat setuju.
Sehingga dapat disimpulkan mayoritas responden setuju bahwa

makanan dan minuman yang disajikan terjamin kebersihannya.

Tabel 4.13
Terdapat fasilitas musholla yang nyaman
Jawaban frekuensi Prosentase
Sangat tidak setuju 0 0%
Tidak setuju 4 4%
Ragu-ragu 16 16%
Setuju 62 62%
Sangat setuju 18 18%
Total 100 100%

Sumber: Data primer diolah dengan SPSS.

Dari data di atas dapat diketahui bahwa terdapat O responden yang
sangat tidak setuju, 4 responden yang tidak setuju, 16 responden ragu-
ragu, 62 responden yang menjawab setuju, 18 responden sangat setuju.
Sehingga dapat disimpulkan mayoritas responden setuju bahwa di

Waroeng Steak and Shake terdapat fasilitas musholla yang nyaman.

Tabel 4.14
Peralatan sholat yang tersedia di musholla lengkap
Jawaban frekuensi Prosentase
Sangat tidak setuju 0 0%
Tidak setuju 3 3%
Ragu-ragu 20 20%
Setuju 59 59%
Sangat setuju 18 18%
Total 100 100%

Sumber: Data primer diolah dengan SPSS.
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Dari data di atas dapat diketahui bahwa terdapat 0 responden yang
sangat tidak setuju, 3 responden yang tidak setuju, 20 responden ragu-
ragu, 59 responden yang menjawab setuju, 18 responden sangat setuju.
Sehingga dapat disimpulkan mayoritas responden setuju bahwa

peralatan sholat yang tersedia di musholla lengkap.

Tabel 4.15
Terdapat ornamen Islam di dinding-dinding restoran
Jawaban frekuensi Prosentase
Sangat tidak setuju 0 0%
Tidak setuju 3 3%
Ragu-ragu 30 30%
Setuju 54 54%
Sangat setuju 13 13%
Total 100 100%

Sumber: Data primer diolah dengan SPSS.

Dari data di atas dapat diketahui bahwa terdapat O responden yang
sangat tidak setuju, 3 responden yang tidak setuju, 30 responden ragu-
ragu, 54 responden yang menjawab setuju, 13 responden sangat setuju.
Sehingga dapat disimpulkan mayoritas responden setuju bahwa

terdapat ornamen-ornamen Islam yang di tempel di dinding-dinding

restoran.
Tabel 4.16
Setuju dengan ajakan untuk bersedekah dari pemimpin restoran
Jawaban frekuensi Prosentase
Sangat tidak setuju 0 0
Tidak setuju 3 3%
Ragu-ragu 23 23%
Setuju 54 54%
Sangat setuju 20 20%
Total 100 100%

Sumber: Data primer diolah dengan SPSS.
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Dari data di atas dapat diketahui bahwa terdapat 0 responden yang
sangat tidak setuju, 3 responden yang tidak setuju, 23 responden ragu-
ragu, 54 responden yang menjawab setuju, 20 responden sangat setuju.
Sehingga dapat disimpulkan mayoritas responden setuju bahwa
pemimpin restoran melakukan konsep Islam sebagai ajakan untuk
bersedekah kepada pelanggan.

Tabel 4.17

Pengajian rutin sebagai wujud dakwah dari Waroeng Steak and
Shake kepada para pelanggan

Jawaban frekuensi Prosentase
Sangat tidak setuju 0 0
Tidak setuju 3 3%
Ragu-ragu 20 20%
Setuju 59 59%
Sangat setuju 18 18%
Total 100 100%

Sumber: Data primer diolah dengan SPSS.

Dari data di atas dapat diketahui bahwa terdapat 0 responden yang
sangat tidak setuju, 3 responden yang tidak setuju, 20 responden ragu-
ragu, 59 responden yang menjawab setuju, 18 responden sangat setuju.
Sehingga dapat disimpulkan mayoritas responden setuju bahwa
terdapat pengajian rutin sebagai wujud dakwah dari Waroeng Steak
and Shake kepada para pelanggan.

Tabel 4.18
Setuju dengan aturan larangan merokok bagi seluruh karyawan

di Waroeng Steak and Shake

Jawaban Frekuensi Prosentase
Sangat tidak setuju 0 0%
Tidak setuju 3 3%
Ragu-ragu 30 30%
Setuju 54 54%
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Sangat setuju 13 13%
Total 100 100%
Sumber: Data primer diolah dengan SPSS.

Dari data di atas dapat diketahui bahwa terdapat 0 responden yang
sangat tidak setuju, 3 responden yang tidak setuju, 30 responden ragu-
ragu, 54 responden yang menjawab setuju, 13 responden sangat setuju.
Sehingga dapat disimpulkan mayoritas responden setuju bahwa para
karyawan dilarang untuk merokok di dalam restoran.

Tabel 4.19

Setuju dengan program hadiah umrah atau haji kepada karyawan
yang memiliki Kinerja yang bagus

Jawaban frekuensi Prosentase
Sangat tidak setuju 0 0%
Tidak setuju 3 3%
Ragu-ragu 23 23%
Setuju 54 54%
Sangat setuju 20 20%
Total 100 100%

Sumber: Data primer diolah dengan SPSS.

Dari data di atas dapat diketahui bahwa terdapat O responden yang
sangat tidak setuju, 3 responden yang tidak setuju, 23 responden ragu-
ragu, 54 responden yang menjawab setuju, 20 responden sangat setuju.
Sehingga dapat disimpulkan mayoritas responden setuju bahwa
pemilik restoran memberikan hadiah berupa haji atau umrah kepada
karyawan yang memiliki Kinerja yang bagus.

Loyalitas konsumen

Dalam variabel loyalitas pelanggan, peneliti menyajikan 8 item

pernyataan dalam kuesioner. Hasil output dari setiap pernyataan

sebagai berikut:
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Tabel 4.20
Saya selalu mengunjungi Waroeng steak and shake
Jawaban frekuensi Prosentase
Sangat tidak setuju 1 1%
Tidak setuju 1 1%
Ragu-ragu 49 49%
Setuju 42 42%
Sangat setuju 7 7%
Total 100 100%

Sumber: Data primer diolah dengan SPSS.

Dari data di atas dapat diketahui bahwa terdapat 1 responden yang
sangat tidak setuju, 1 responden yang tidak setuju, 49 responden ragu-
ragu, 42 responden yang menjawab setuju, 7 responden sangat setuju.
Sehingga dapat disimpulkan mayoritas responden setuju bahwa
mereka selalu mengunjungi Waroeng Steak and Shake.

Tabel 4.21

Saya berniat untuk selanjutnya mengunjungi dan mengkonsumsi
aneka menu makanan di Waroeng Steak and shake

Jawaban frekuensi Prosentase
Sangat tidak setuju 0 0%
Tidak setuju 12 12%
Ragu-ragu 40 40%
Setuju 43 43%
Sangat setuju 5 5%
Total 100 100%

Sumber: Data primer diolah dengan SPSS.
Dari data di atas dapat diketahui bahwa terdapat 0 responden yang
sangat tidak setuju, 12 responden yang tidak setuju, 40 responden
ragu-ragu, 43 responden yang menjawab setuju, 5 responden sangat

setuju. Sehingga dapat disimpulkan mayoritas responden setuju bahwa



mereka berniat untuk selanjutnya mengunjungi dan mengkonsumsi

aneka menu makanan di Waroeng Steak and shake

Saya senang mengatakan hal-hal yang positif tentang Waroeng

Tabel 4.22

Steak and Shake

Jawaban frekuensi Prosentase
Sangat tidak setuju 2 2%
Tidak setuju 15 15%
Ragu-ragu 39 39%
Setuju 42 42%
Sangat setuju 4 4%
Total 100 100%

Sumber: Data primer diolah dengan SPSS.

Dari data di atas dapat diketahui bahwa terdapat 2 responden yang
sangat tidak setuju, 15 responden yang tidak setuju, 39 responden
ragu-ragu, 42 responden yang menjawab setuju, 4 responden sangat
setuju. Sehingga dapat disimpulkan mayoritas responden ragu-ragu
bahwa mereka senang mengatakan hal-hal yang positif tentang
Waroeng Steak and Shake

Tabel 4.23

Saya merekomendasikan kepada orang lain yang membutuhkan
informasi tentang Waroeng Steak and Shake

Jawaban frekuensi Prosentase
Sangat tidak setuju 1 1%
Tidak setuju 11 11%
Ragu-ragu 45 45%
Setuju 34 34%
Sangat setuju 9 9%
Total 100 100%

Sumber: Data primer diolah dengan SPSS.
Dari data di atas dapat diketahui bahwa terdapat 1 responden yang

sangat tidak setuju, 11 responden yang tidak setuju, 45 responden
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ragu-ragu, 34 responden yang menjawab setuju, 9 responden sangat
setuju. Sehingga dapat disimpulkan mayoritas responden ragu-ragu
bahwa mereka merekomendasikan kepada orang lain yang
membutuhkan informasi tentang Waroeng Steak and Shake.

Tabel 4.24

Saya mengajak keluarga atau teman untuk memilih Waroeng
Steak and Shake sebagai tempat makan favorit

Jawaban frekuensi Prosentase
Sangat tidak setuju 1 1%
Tidak setuju 10 10%
Ragu-ragu 49 49%
Setuju 34 34%
Sangat setuju 6 6%
Total 100 100%

Sumber: Data primer diolah dengan SPSS.

Dari data di atas dapat diketahui bahwa terdapat 1 responden yang
sangat tidak setuju, 10 responden yang tidak setuju, 49 responden
ragu-ragu, 34 responden yang menjawab setuju, 6 responden sangat
setuju. Sehingga dapat disimpulkan mayoritas responden ragu-ragu
bahwa mereka mengajak keluarga atau teman untuk memilih Waroeng
Steak and Shake sebagai tempat makan favorit.

Tabel 4.25
Saya memberikan respon atau umpan balik mengenai menu

makanan baru dan memberitahukan apa saja yang saya inginkan
kepada Waroeng Steak and Shake

Jawaban frekuensi Prosentase
Sangat tidak setuju 1 1%
Tidak setuju 5 5%
Ragu-ragu o7 57%
Setuju 32 32%
Sangat setuju 5 5%
Total 100 100%

Sumber: Data primer diolah dengan SPSS.
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Dari data diatas dapat diketahui bahwa terdapat 1 responden yang
sangat tidak setuju, 5 responden yang tidak setuju, 57 responden ragu-
ragu, 32 responden yang menjawab setuju, 5 responden sangat setuju.
Sehingga dapat disimpulkan mayoritas responden ragu-ragu bahwa
mereka memberikan respon atau umpan balik mengenai menu
makanan baru dan memberitahukan apa saja yang saya inginkan
kepada Waroeng Steak and Shake.

Tabel 4.26

Saya memberikan informasi tentang Kinerja layanan yang saya
alami kepada Waroeng Steak and Shake

Jawaban frekuensi Prosentase
Sangat tidak setuju 2 2%
Tidak setuju 6 6%
Ragu-ragu 54 54%
Setuju 31 31%
Sangat setuju 7 7%
Total 100 100%

Sumber: Data primer diolah dengan SPSS.

Dari data di atas dapat diketahui bahwa terdapat 2 responden yang
sangat tidak setuju, 6 responden yang tidak setuju, 54 responden ragu-
ragu, 31 responden yang menjawab setuju, 7 responden sangat setuju.
Sehingga dapat disimpulkan mayoritas responden ragu-ragu bahwa
mereka memberikan informasi tentang kinerja layanan yang saya alami
kepada Waroeng Steak and Shake.

Tabel 4.27
Saya memberikan saran-saran untuk perbaikan menu makanan

dan pelayanan guna perkembangan Waroeng Steak and Shake
dimasa mendatang

Jawaban frekuensi Prosentase
Sangat tidak setuju 1 1%
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Tidak setuju 8 8%
Ragu-ragu 52 52%
Setuju 32 32%

Sangat setuju 7 7%
Total 100 100%

Sumber: Data primer diolah dengan SPSS.

Dari data di atas dapat diketahui bahwa terdapat 1 responden yang
sangat tidak setuju, 8 responden yang tidak setuju, 52 responden ragu-
ragu, 32 responden yang menjawab setuju, 7 responden sangat setuju.
Sehingga dapat disimpulkan mayoritas responden ragu-ragu bahwa
mereka memberikan saran-saran untuk perbaikan menu makanan dan
pelayanan guna perkembangan Waroeng Steak and Shake dimasa
mendatang.

B. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian
1. Uji validitas
Uji validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur mampu
mengukur apa yang ingin diukur. Hasil uji validitas dapat diketahui
dengan adanya ketentuan sebagai berikut:
- Nilai r hitung > nilai r tabel maka dinyatakan valid.

- Nilai r hitung < nilai r tabel maka dinyatakan tidak valid.

Berikut adalah hasil uji validitas dari masing-masing variabel dari
kuesioner yang telah peneliti sebar kepada 100 responden dengan taraf
signifikansi 5% sehingga didapat r tabel sebesar 0,195, kemudian diolah

dengan menggunakan software komputer yaitu IBM SPSS Statistic 19 :
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Tabel 4.28
Hasil Uji Validitas Simbol Agama Islam Verbal
No soal | Hitung Syarat Keterangan
1 0,707 | >0,195 Valid
2 0,768 | >0,195 Valid
3 0,826 | >0,195 Valid
4 0,713 | >0,195 Valid

Sumber: Data primer diolah dengan SPSS

Berdasarkan tabel 4.28 dapat diketahui bahwa seluruh pernyataan
berisi 4 item dari variabel simbol agama Islam verbal memiliki nilai r
hitung > r tabel yakni sebesar 0,195, sehingga dapat dinyatakan valid dan

dapat digunakan dalam penelitian ini.

Tabel 4.29
Hasil Uji Validitas Simbol Agama Islam non Verbal
No soal | Hitung Syarat Keterangan
1 0,595 | >0,195 Valid
2 0,609 | >0,195 Valid
3 0,618 | >0,195 Valid
4 0,788 | >0,195 Valid
5 0,688 | >0,195 Valid
6 0,734 | >0,195 Valid
7 0,788 | >0,195 Valid
8 0,688 | >0,195 Valid
9 0,734 | >0,195 Valid

Sumber: Data primer diolah dengan SPSS

Berdasarkan tabel 4.29 dapat diketahui bahwa seluruh pernyataan
berisi 9 item dari variabel simbol agama Islam verbal memiliki nilai r
hitung > r tabel yakni sebesar 0,195, sehingga dapat dinyatakan valid dan

dapat digunakan dalam penelitian ini.
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Tabel 4.30
Hasil Uji Validitas Loyalitas Konsumen
No soal Hitung Syarat Keterangan
1 0,716 | >0,195 Valid
2 0,731 | >0,195 Valid
3 0,637 | >0,195 Valid
4 0,862 | >0,195 Valid
5 0,866 | >0,195 Valid
6 0,877 | >0,195 Valid
7 0,880 | >0,195 Valid
8 0,824 | >0,195 Valid

Sumber: Data primer diolah dengan SPSS

Berdasarkan tabel 4.30 dapat diketahui bahwa seluruh pernyataan
berisi 8 item dari variabel loyalitas konsumen memiliki nilai r hitung > r
tabel yakni sebesar 0,195, sehingga dapat dinyatakan valid dan dapat

digunakan dalam penelitian ini.

. Uji reliabilitas

Uji reliabilitas adalah untuk mengetahui sejauh mana hasil
pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau
lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat pengukur yang
sama pula. Nilai cronbach alpha > 0,6 menunjukkan bahwa kuesioner
untuk mengukur suatu variabel tersebut adalah reliabel. Sebaliknya, nilai
cronbach alpha < 0,6 menunjukkan bahwa kuesioner untuk mengukur
variabel tidak reliabel.

Berikut adalah hasil uji reliabilitas dari masing-masing variabel dari

kuesioner yang telah peneliti sebar kepada 100 responden (r tabel=0,195),
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kemudian diolah dengan menggunakan software komputer yaitu IBM

SPSS Statistic 19:
Tabel 4.31
Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner
Variabel | Nilai cronbach alpha Keterangan
x1 0,797 | Reliabel
X2 0,769 | Reliabel
Y 0,789 | Reliabel

Dari tabel 4.31 dapat diambil kesimpulan bahwa nilai Cronbach
Alpha dari semua variabel menunjukkan nilai yang lebih besar dari 0,60.
Hal tersebut berarti ketiga variabel tersebut adalah reliabel dengan tingkat
reliabilitas dapat diterima untuk variabel simbol agama Islam verbal dan
variabel simbol agama Islam non verbal, serta loyalitas konsumen dengan

tingkat reliabilitas baik.

C. Analisis Data
1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi
data berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan melihat kurva normal

probability plot. Berikut hasil uji normalitas:
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Gambar 4.1
Grafik Normal P-Plot

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: VAROD003
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Sumber: Data primer diolah dengan SPSS.

Berdasarkan kurva diatas dapat dilihat bahwa titik (data)
menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal
dalam hal ini menunjukkan pola distribusi normal. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas dan
layak digunakan.

Uji normalitas lainnya adalah dengan melakukan uji statistik
non-parametrik kolmogorov-smirnov (K-S). data dapat dinyatakan
berdistribusi normal apabila signifikansinya 5% (0,05). Berikut hasil

uji statistik non-parametrik kolmogorov-smirnov (K-S).



Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Tabel 4.32

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

74

simbolaga | simbolaga
maislamve | maislamno | Unstandardize
rbal nverbal d Residual
N 100 100 100
Normal Parameters®® Mean 14,1500 34,9900 ,0000000
Std. Deviation 2,16667 4,40957 3,64431038
Most Extreme Absolute ,113 ,169 ,067
Differences
Positive ,097 ,169 ,035
Negative -,113 -,091 -,067
Kolmogorov-Smirnov Z 1,126 1,694 672
Asymp. Sig. (2-tailed) ,158 ,006 , 756

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Sumber: Data primer diolah dengan SPSS.

Dari hasil di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi

(Asymp. Sig 2 tailed) sebesar 0,756 atau 75,6%. Karena signifikansi

0,756 atau 75,6% lebih besar dari 0,05 atau 5% maka dapat

dinyatakan data berdistribusi normal.
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b. Uji multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau
tidaknya penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas, yaitu adanya
hubungan linear antar variabel independen dalam model regresi.
Syarat yang harus terpenuhi dalam model regresi adalah tidak adanya
multikolinearitas. Metode pengujian yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu dengan melihat nilai tolerance dan nilai variance inflation
factor (VIF). Jika nilai tolerance kurang dari 0,1 dan nilai VIF lebih
besar dari 5 (VIF5), maka variabel tersebut mempunyai persoalan
multikolinearitas dengan variabel bebeas lainnya.? Berikut hasil uji
multikolinearitas masing-masing variabel bebas.

Tabel 4.33
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?®

Standardized
Coefficients Collinearity Statistics

Model Beta t Sig. Tolerance VIF
(Constant) ,008 ,993
simbolagamaislamv ,608 7,919 ,000 ,947 1,056
erbal
simbolagamaislamn ,187 2,436 ,017 ,947 1,056
onverbal

a. Dependent Variable: loyalitaskonsumen

Sumber: Data primer diolah dengan SPSS.

2 Dwi Priyantno, Mandiri Belajar SPSS, (Yogyakarta:MediaKom, 2008), 39.
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Dari tabel coefficient diatas dapat diketahui bahwa nilai
tolerance kedua variabel bebas (Simbol Agama Islam verbal dan
simbol agama Islam non verbal) adalah 0,947 dan nilai VIF kedua
variabel bebas (Simbol Agama Islam verbal dan non verbal) adalah
1,056. Maka dapat disimpulkan bahwa antar variabel bebas tidak
terjadi persoalan multikolinearitas.

c. Uji heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain.® Cara pertama yang digunakan
dalam penelitian ini adalah dengan uji Spearman’s Rho. Jika nilai
signifikansi antara variabel independen dengan absolut residual lebih
dari 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Berikut hasil uji
Spearman’s Rho yang telah dilakukan:

Tabel 4.34

Hasil Uji Spearman’s Rho

Correlations

simbolagam | simbolagam
aislamverba | aislamnonv
| erbal ABS_RES
Spearman’'s simbolaga Correlation Coefficient 1,000 ,222* ,080
rho maislamve
rbal Sig. (2-tailed) . ,026 ,432
N 100 100 100

3 J. supranto, Statistik Teori dan Aplikasi Edisi ke-7, (Jakarta: Peneerbit Erlangga, 2009), 276.
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Simbolaga Correlation Coefficient 222 1,000 ,047
maislamno
nverbal Sig. (2-tailed) ,026 | . ,641
N 100 100 100
ABS_RES Correlation Coefficient ,080 ,047 1,000
Sig. (2-tailed) ,432 6411.
N 100 100 100

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Sumber: Data primer diolah dengan SPSS.

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi untuk
simbol agama Islam verbal adalah 0,432 dan simbol agama Islam non
verbal adalah 0,641 karena nilai kedua variabel independen (simbol
agama Islam verbal dan non verbal) lebih dari 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa pada model regresi tidak ada masalah
heteroskedastisitas.

Cara kedua uji heteroskedastisitas yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan grafik scatterplot antara
nilai prediksi variabel terikat (independent) dengan residualnya. Jika
tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di
bawah angka nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi

heteroskedastisitas.
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Gambar 4.2
Grafik Scatter Plot

Scatterplot
Dependent Variable: VAROD003
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Sumber: Data primer diolah dengan SPSS.

Berdasarkan gambar grafik di atas, titik menyebar dengan pola
yang tidak jelas serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka
nol pada sumbu Y, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas pada model regresi.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi dilakukan apabila data yang digunakan
merupakan data time series sedangkan data dalam penelitian ini
merupakan data cross section sehingga uji autokorelasi tidak perlu
dilakukan. Pengukuran autokorelasi dapat dilihat pada nilai Durbin
Watson yang terdapat pada output model summary. Nilai tersebut
kemudian dibandingkan dengan tabel Durbin Watson. Suatu model
regresi akan bebas autokorelasi apabila nilai Durbin Watson

mendekati angka 2.
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2. Analisis Regresi Berganda
Analisis regresi berganda merupakan hubungan secara linear antara
dua atau lebih variabel independen (X1, X, ...X,) dengan variabel
dependen (Y).* persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:
Y’ =a+bi Xy + byXs
Keterangan :
Y’ = Loyalitas Pelanggan
A = konstanta
bi1,b, = koefisien regresi
X1 = Simbol agama Islam verbal
X, = Simbol agama Islam nonverbal
Tabel 4.35
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients?®
Unstandardized Coefficients

Model B Std. Error
1 (Constant) ,029 3,459

Simbolagamaislam 1,390 ,175

verbal

simbolagamaislam ,210 ,086

nonverbal

Standardized
Coefficients Collinearity Statistics
Model Beta t Sig. Tolerance VIF

* Dwi Priyantno, Mandiri Belajar..., 73.
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1 (Constant) ,008 ,993
simbolagam ,608 7,919 ,000 ,947 1,056
aislamverbal
simbolagam ,187 2,436 ,017 ,947 1,056
aislamnonve
rbal

a. Dependent Variable: loyalitaskonsumen

Sumber: Data primer diolah dengan SPSS.

Dari tabel coefficient di atas dapat dibuat persamaan regresi linear
berganda sebagai berikut:

Y’ =0,029 + 1,390X; + 0,210X;

Berikut penjelasan dari persamaan regresi linear berganda di atas:

1. Konstanta sebesar 0,029; artinya jika simbol agama Islam verbal (X3)
dan simbol agama Islam nonverbal (X;) nilainya 0, maka loyalitas
pelanggan bernilai 0,029.

2. Koefisien regresi variabel simbol agama Islam verbal (X;) sebesar
1,390 ; artinya jika variabel independen lain (simbol agama Islam
nonverbal) nilainya tetap dan simbol agama Islam verbal mengalami
kenaikan 1 satuan, maka loyalitas pelanggan (Y) akan mengalami
peningkatan sebesar 1,390. Koefisien bernilai positif artinya terjadi
hubungan positif antara simbol agama Islam verbal dengan loyalitas
pelanggan, semakin naik nilai simbol agama Islam verbal maka

semakin meningkat nilai loyalitas pelanggan.
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3. Koefisien regresi variabel simbol agama Islam non verbal (X;) sebesar
0,210 ; artinya jika variabel independen lain (simbol agama Islam
verbal) nilainya tetap dan simbol agama Islam nonverbal mengalami
kenaikan 1 satuan, maka loyalitas pelanggan (Y) akan mengalami
peningkatan sebesar 0,210. Koefisien bernilai positif artinya terjadi
hubungan positif antara simbol agama Islam nonverbal dengan
loyalitas pelanggan, semakin naik nilai simbol agama Islam nonverbal
maka semakin meningkat nilai loyalitas pelanggan.

3. Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh variabel-variabel bebas terhadap variabel terikatnya.

Berikut hasil pengujian koefisien determinasi yang telah dilkukan

terhadap data yang ada:

Tabel 4.36
Hasil Analisis Determinasi

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 ,676% ,458 ,446 3,68169

a. Predictors: (Constant), simbolagamaislamnonverbal,

simbolagamaislamverbal

b. Dependent Variable: loyalitaskonsumen

Sumber: Data primer diolah dengan SPSS.
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Berdasarkan tabel Model Summary diatas dapat dijelaskan sebagai

berikut:

1. Koefisien korelasi berganda (R) sebesar 0,676 atau 67,6% Dberarti
hubungan Simbol agama Islam verbal dan nonverbal secara bersama-
sama terhadap loyalitas pelanggan termasuk kuat positif karena lebih
dari 50%.

2. Koefisien determinasi (R Square atau R?) sebesar 0,458 atau 45,8%
berarti kedua variabel bebas yaitu simbol agama Islam verbal dan
nonverbal secara bersama-sama mampu menjelaskan pengaruhnya
dengan loyalitas konsumen sebesar 45,8%. Sedangkan sisanya sebesar
54,2% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain di luar variabel
bebas yang digunakan dalam penelitian ini.

3. Koefisien determinasi yang dipertimbangkan (Adjusted R Square)
sebesar 0,446 atau 44,6% dimana hubungan yang dapat dijelaskan
oleh kedua variabel bebas yaitu simbol Agama Islam verbal dan non
verbal terhadap loyalitas pelanggan sebesar 44,6%. Sedangkan sisanya
sebesar 55,3% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain di luar
variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini.

4. Uji Hipotesis

a. Uji F (simultan)

Uji F ini digunakan untuk mengtahui apakah ada pengaruh yang
signifikan secara simultan dari kedua variabel bebas yaitu simbol

agama Islam verbal (X;) dan simbol agama Islam nonverbal (X5)



83

terhadap variabel terikat yaitu loyalitas pelanggan () pada pelanggan
muslim Waroeng Steak and Shake di Surabaya. Dimana jika Fniwng >
Fabel, maka Hj diterima atau secara simultan (bersama-sama) variabel
bebas dapat menerangkan variabel terikatnya secara serentak.’
Kemudian untuk mengetahui tingkat signifikansi digunakan
probability sebesar 5% (a = 0,05). Dimana jika nilai signifikansi <
0,05% maka H; diterima yang berarti terdapat pengaruh yang
signifikan secara simultan antara variabel simbol agama Islam verbal
dan nonverbal terhadap loyalitas pelanggan.

Hasil uji F dapat dilihat pada tabel ANOVA dibawah ini:

Tabel 4.37
Hasil Uji F
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1109,021 2 554,511 40,909 ,000?
Residual 1314,819 97 13,555
Total 2423,840 99

a. Predictors: (Constant), simbolagamaislamnonverbal, simbolagamaislamverbal

b. Dependent Variable: loyalitaskonsumen

Sumber: Data primer diolah dengan SPSS.

® Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi Perbandingan Perhitungan Manual
& SPSS, (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2013), 4009.
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui nilai Fpiwng Sebesar
40,909 untuk Fpe dengan taraf signifikansi 0,05 (0=0,05) dan df
(degree of freedom) dengan rumus dfl = k-1, dan df2 = n-k (dimana k
= jumlah variabel bebas dan variabel terikat, n = jumlah sampel),
sehingga dfl = 3-1 dan df2 = 100-3 = 97, maka diperoleh nilai Fpe
sebesar 2,97. Karena Fhiwng > Franer (40,909> 2,97) dan nilai
signifikansi kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05) maka H; dietrima dan Hy
ditolak atau dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan secara simultan antara variabel simbol agama Islam verbal
dan nonverbal terhadap loyalitas pelanggan pada pelanggan muslim
Waroeng Steak and Shake di Surabaya.

Uji T (parsial)

Uji T ini digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh
yang signifikan secara parsial dari kedua variabel bebas yaitu simbol
Agama Islam verbal (X;) dan simbol Agama Islam non verbal (X3)
terhadap variabel terikat yaitu loyalitas pelanggan () pada pelanggan
muslim Waroeng Steak and Shake di Surabaya. Dimana jika nilai
Thing > Twwer Maka Ho ditolak artinya terdapat pengaruh variabel
independen secara individual mempengaruhi variabel dependen.
Kemudian untuk mengetahui tingkat signifikansi digunakan
probability sebesar 5% (a = 0,05). Dimana jika nilai signifikansi <
0,05 maka Hy ditolak yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan

secara parsial antara variabel simbol agama Islam verbal dan simbol
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agama Islam non verbal terhadap loyalitas konsumen. Adapun hasil
uji T dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.38
Hasil Uji T

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) ,029 3,459 ,008 ,993
simbolagamaisl| 1,390 ,175 ,608 7,919 ,000
amverbal
simbolagamaisl ,210 ,086 ,187 2,436 ,017
amnonverbal

a. Dependent Variable: loyalitaskonsumen

Sumber: Data primer diolah dengan SPSS.

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai thiwung untuk
variabel simbol agama Islam verbal sebesar 7,919 dan simbol agama
Islam nonverbal sebesar 2,436 Untuk tine dengan taraf signifikansi
0,05 = 5% : 2 =2,5% atau 0,025 (two tailed atau uji 2 arah) dan df
(degree of freedom) dengan rumus df = n-k (dimana n = jumlah
sampel, k= jumlah variabel bebas dan variabel terikat) sehingga df =
100 — 3 = 97 sehingga diperoleh type Sebesar 1,985. Berikut

penjelasan hasil uji T masing-masing variabel:
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1. Simbol Agama Islam verbal memiliki koefisien regresi sebesar
7,919 Karena Thitung > Traver (7,919>1,985) dan nilai signifikansi
kurang dari 0,05 (0,000< 0,05) maka H; diterima dan Hy ditolak
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan secara parsial antara variabel simbol agama Islam
verbal terhadap loyalitas konsumen pada pelanggan muslim
Waroeng Steak and Shake di Surabaya.

2. Simbol Agama Islam non verbal memiliki koefisien regresi
sebesar 2,436 Karena Thiung > Twvel (2,436>1,985) dan nilai
signifikansi kurang dari 0,05 (0,017<0,05) maka H; diterima dan
Ho ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan secara parsial antara variabel simbol agama
Islam nonverbal terhadap loyalitas pelanggan pada pelanggan
muslim Waroeng Steak and Shake di Surabaya. Dari hasil
koefisien regresi tersebut dapat diketahui bahwa pengaruh variabel
simbol agama Islam non verbal lebih kecil dari variabel simbol

agama Islam verbal.



